BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah mempelajari teori mengenai caput succedaneum serta melakukan

asuhan kebidanan secara langsung pada neonatus cukup bulan sesuai masa

kehamilan dengan caput succedaneum di Puskesmas Caringin. Maka penulis

menarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Data subjektif

Berdasarkan hasil data subjektif yang diperoleh pada pengkajian Ny. E
didapatkan HPHT 23-06-2023 dan usia kehamilan ibu 40 minggu. Lama
persalinan 1 jam 10 menit dan ibu sudah meneran sebelum pembukaan
lengkap.

Data Objektif

Data objektif yang didapat berdasarkan penilaian selintas yaitu bayi
menangis kuat, tonus otot aktif, warna kulit kemerahan. Pada kepala,
terdapat oedema melampaui batas sutura, teraba cairan, teraba lembut lunak
berbatas tidak tegas.

Analisa

Bayi Ny. E Neonatus cukup bulan sesuai masa kehamilan dengan Caput
Succedaneum.

Penatalaksanaan

Penatalaksanaan yang dilakukan adalah melakukan pemantauan pada caput
succedaneum, kemudian memberikan edukasi mengenai caput
succedaneum dan perawatan bayi baru lahir. Setelah mendapatkan asuhan
selama 20 hari dapat disimpulkan bayi hanya menyusu ASI saja frekuensi
10-12x/hari, buang air besar £8-9x/hari, buang air kecil 4-6x/hari, keadaan
umum baik, kulit berwarna kemerahan, laju jantung 142x/menit, laju nafas
50x/menit, refleks fisiologi baik, tonus otot aktif, berat badan 3100 gram,
panjang badan 48 cm, dan area kepala tidak terdapat benjolan. Dan caput

succedaneum telah hilang pada hari ke 2.
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5. Faktor Pendukung dan Penghambat
a. Faktor Pendukung
Faktor pendukung dalam memberikan asuhan kepada klien, yaitu
mendapatkan bantuan dari berbagai pihak baik dari lahan paktik,
seperti bidan pembimbing lahan dan bidan yang lainnya yang selalu
memberikan kepercayaan, pengetahuan, dan saran yang berarti
sehingga dapat terjalin kerjasama dalam memberikan asuhan bayi baru
lahir. Kemudian Ibu, suami, dan keluarga yang dapat bekerjasama
dengan baik sehingga memudahkan untuk menggali permasalahan
melalui pengkajian dan pemeriksaan fisik sehingga asuhan yang
diberikan sesuai kebutuhan.
b. Faktor Penghambat
Tidak ada faktor penghambat dalam melakukan Asuhan pada kasus
ini.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diajukan saran-saran guna
perbaikan asuhan kebidanan pada bayi baru lahir dengan caput succedaneum
adalah sebagai berikut :
1. Bagi pusat layanan kesehatan Puskesmas Caringin
Diharapkan dapat meningkatkan mutu pelayanan puskesmas dalam
memenuhi asuhan kebidanan kepada klien sesuai dengan standar pelayanan
untuk meningkatkan kualitas seperti melakukan IMD dan pemberian ASI,
serta memberikan pelayanan terutama kepada Bayi Baru Lahir dengan
caput succadeneum.
2. Bagi klien dan keluarga
Disarankan untuk mampu memberikan asuhan bayi baru lahir
sehari-hari, menyusui menggunakan ASI saja, dan mengenali tanda bahaya
pada bayi baru lahir serta membawa bayi ketenaga kesehatan bila hal itu
terjadi, melakukan kontrol tumbuh kembang bayi ke fasilitas pelayanan

kesehatan terdekat.
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3. Bagi profesi bidan
Diharapkan bidan dapat memberikan edukasi dan melakukan asuhan
pada bayi baru lahir sesuai standar pelayanan kebidanan pada bayi baru

lahir dengan caput succedaneum.



